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ABSTRAK 

Salsabila, Amanda. 2025. “Pengaruh Motivasi Dan Disiplin 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada 

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Pada Kelas VIII 

Di SMP NU Pajomblangan”. Skripsi. Program Studi Tadris 

Matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

 Pekalongan. Pembimbing Akhmad Afroni, S. Ag., M. 

Pd. 

Kata kunci :  Motivasi, Disiplin, Kemampuan pemecahan 

masalah 

Penelitian dilatarbelakangi adanya temuan hasil kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang tidak sama pada siswa kelas 8 

SMP NU Pajomblangan. Penyebabnya ialah siswa kurang 

memperhatikan dan kadang tidur di dalam kelas saat guru 

sedang menjelaskan materi. Maka, disusunlah penelitian 

mengenai “Pengaruh Motivasi dan Disiplin Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII di SMP 

NU Pajomblangan”. Rumusan masalah yang diangkat adalah 

apakah motivasi berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah, apakah disiplin berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah, serta motivasi dan disiplin 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

di SMP NU pajomblangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan seberapa besar pengaruh setiap variabel bebas 

terhadap kemampuan pemecahan masalah, untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel bebas secara simultan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, dan sebagai 

bahan referensi bagi guru dalam proses belajar mengajar. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional dan ex post facto. Pengumpulan data 

menggunakan metode skala psikologi dan dokumentasi. Data 

hasil penelitian dianalisis menggunakan teknik analisis regresi 

linear sederhana dan analisis regresi linear berganda. Hasil uji 

regresi linear sederhana variabel motivasi siswa berpengaruh 

terhadap variabel terikat kemampuan pemecahan masalah 
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siswa sebesar 30,9%. Hasil uji regresi linear sederhana 

variabel disiplin siswa berpengaruh terhadap variabel terikat 

kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar 26,9%. Hasil 

uji regresi linear berganda variabel motivasi dan disiplin 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

sebesar 80,1% serta sebesar 19,9% dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar penelitian ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk generasi penerus yang berkualitas serta 

berdaya saing tinggi, karena melalui pendidikan, 

kepribadian seseorang dapat dibentuk, baik dari segi pola 

pikir maupun perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Di 

Indonesia, pendidikan masih dalam tahap berkembang. 

Hal ini mendorong kita untuk terus meningkatkan 

mutunya demi mengantarkan bangsa menuju masa depan 

yang gemilang. Peningkatan mutu pendidikan tidak hanya 

bertujuan untuk memperbaiki kualitas proses 

pembelajaran, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai 

moral dan luhur dalam diri generasi penerus bangsa. Nilai-

nilai intelektual, religius, etika sosial, dan kepribadian 

bangsa bagaikan empat pilar kokoh yang menopang 

kejayaan bangsa. Dengan pendidikan yang berkualitas, 
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kita dapat melahirkan insan-insan cerdas, berkarakter 

mulia, dan berjiwa Pancasila (Lomu & Widodo, 2018). 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003, pendidikan adalah upaya yang dilakukan secara 

sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar 

yang memungkinkan peserta didik berperan aktif dalam 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. Hal ini 

ditujukan agar siswa dapat mempunyai sikap religius, 

mampu mengendalikan diri, mempunyai kepribadian 

yang baik, cerdas, dan keterampilan lain yang berguna 

untuk kepentingan pribadi, masyarakat, bangsa, dan juga 

negara (Depdiknas, 2003). Dengan demikian, pendidikan 

tidak semata-mata berorientasi pada transfer pengetahuan, 

melainkan juga pada pembentukan karakter peserta didik 

secara utuh. Salah satu indikator utama kualitas sumber 

daya manusia adalah kemampuan dalam menyelesaikan 

permasalahan. Hal ini sejalan dengan peraturan menteri 

pendidikan dan kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 yang 

menegaskan pentingnya penerapan pendekatan 
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pembelajaran berbasis pemecahan masalah 

(Permendikbud, 2016). Pandangan tersebut juga seirama 

dengan pernyataan National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM), yang menegaskan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah merupakan landasan 

sekaligus tujuan utama dalam pembelajaran matematika 

di sekolah. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu 

keterampilan yang ada pada setiap siswa yang 

memungkinkan guna menyelesaikan suatu masalah serta 

menerapkan dalam kesehariannya (Suryani et al., 2020). 

Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah menjadi 

salah satu keterampilan fundamental yang perlu dikuasai 

oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Hidayat et al, (2022) yang 

menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan aspek 

paling esensial dalam pendidikan matematika. Dengan 

demikian pemecahan masalah memiliki manfaat nyata 

bagi orang dan masyarakat. Menurut Afriansyah dalam M. 
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Suryani et al. (2020) dalam pembelajaran di dalam kelas, 

guru di tuntun agar dapat mendorong siswa untuk menjadi 

kreatif saat penyelesaian masalah. Hal ini ditujukan 

supaya siswa bisa menyelesaikan masalah secara 

sistematis, tepat, dan sesuai dengan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam kesehariannya (Laia & 

Harefa, 2021). 

Faktanya, kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah masih berapa pada tingkat yang relatif rendah. 

Hal ini dapat disebabkan oleh kecenderungan 

pembelajaran siswa untuk menghafal, yang didukung oleh 

Sriwahyuni dan Maryati (2022) Dikatakan kebiasaan 

siswa dalam menghafal konsep matematika, karena itu 

kemampuan pemecahan masalah siswa menjadi lemah. 

Maka dari itu, diperlukan bimbingan dan motivasi untuk 

meningkatkan kemampuan ini. Siswa gagal dalam 

menyelesaikan masalah tidak hanya disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman terhadap soal, tetapi juga karena 
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keterampilan pemecahan masalah mereka yang belum 

memadai (Laia & Harefa, 2021). 

Sejalan dengan kondisi yang terjadi di SMP NU 

Pajomblangan, berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

mata pelajaran matematika, diketahui bahwa banyak 

siswa masih mengalami kesulitan dalam berpartisipasi 

secara optimal dalam proses pembelajaran. Permasalahan 

yang paling kompleks terjadi yaitu rendahnya tingkat 

disiplin siswa di kelas, yang ditandai dengan banyaknya 

siswa yang mengantuk bahkan sampai tertidur saat 

pembelajaran berlangsung. Keadaan ini tentu berdampak 

negatif terhadap proses pembelajaran, terutama dalam 

pelajaran matematika yang membutuhkan fokus dan 

ketelitian dalam memahami konsep serta menyelesaikan 

soal. Akibat dari kurangnya perhatian selama pelajaran, 

siswa sering kali tidak memahami langkah-langkah 

pengerjaan soal secara menyeluruh, sehingga ketika 

diminta mengerjakan latihan, banyak langkah penting 

yang terlewatkan. Hal ini menyebabkan hasil pekerjaan 
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siswa menjadi tidak lengkap atau bahkan salah. Selain itu, 

ketika diberikan soal yang berbeda dari contoh yang telah 

dipelajari, sebagian besar siswa kesulitan untuk 

menyelesaikannya tanpa bantuan. Hal ini menunjukkan 

bahwa mereka cenderung hanya mengandalkan hafalan 

rumus tanpa benar-benar memahami proses atau logika 

dibalik penerapan rumus tersebut. Ketergantungan pada 

hafalan semata menyebabkan siswa kesulitan ketika harus 

menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks atau 

bentuk soal yang berbeda. Kondisi ini menunjukkan 

pentingnya meningkatkan motivasi dan disiplin belajar 

siswa agar mereka dapat mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah secara optimal, tidak sekadar 

menghafal, tetapi mampu memahami dan menerapkan 

pengetahuan matematika secara bermakna. 

Secara global, data menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di 

Indonesia masih tergolong rendah, meskipun 

keterampilan ini memiliki peran yang sangat penting. 
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Berdasarkan hasil survei PISA yang diselenggarakan oleh 

OECD, capaian hasil belajar internasional menunjukkan 

adanya penurunan (Kemendikbudristek, 2023). 

Selanjutnya Azhar et al. (2023) mengungkapkan bahwa 

pada PISA 2022, peringkat literasi membaca Indonesia 

mengalami peningkatan sebanyak lima posisi 

dibandingkan sebelumnya, meskipun skor yang diperoleh 

menurun 12 poin, sedikit lebih baik dari rata-rata 

penurunan global sebesar 18 poin. Dalam aspek literasi 

matematika, posisi Indonesia juga naik lima peringkat 

dibanding PISA 2018. Walaupun skor rata-rata global 

menurun 21 poin, penurunan skor Indonesia hanya 

sebesar 13 poin, yang menunjukkan hasil relatif lebih 

baik. Sementara itu, untuk literasi sains, Indonesia 

mengalami peningkatan peringkat sebanyak enam posisi 

pada PISA 2022, dengan penurunan skor sebesar 13 poin 

hampir setara dengan rata-rata penurunan global sebesar 

12 poin. 
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Menurut Putri dalam Hasanah dan Firmansyah 

(2022) Dikatakan bahwa dalam belajar matematika, tidak 

hanya melulu kemampuan kognitif siswa yang perlu 

diperhatikan, tetapi juga kemampuan afektif mereka untuk 

memahami proses mental mereka. Sebagian besar siswa 

menghadapi kesulitan dalam belajar matematika. Banyak 

siswa mengatakan, "Saya tidak pandai matematika" 

karena tidak termotivasi atau putus asa, terutama sebelum 

mencoba memecahkan suatu permasalahan matematika. 

Oleh sebab itu, belajar matematika membutuhkan 

motivasi yang kokoh. Teori motivasi dikelompokkan 

dalam dua bagian: motivasi intrinsik dan juga motivasi 

ekstrinsik. Keduanya berkorelasi dengan hasil belajar. 

Suatu dorongan untuk melakukan berbagai aktivitas yang 

muncul dari dirinya  sendiri disebut motivasi intrinsik. 

Sedangkan suatu aktivitas yang dilakukan karena 

dorongan untuk mencapai tujuan lain dinamakan motivasi 

ekstrinsik (Artinta & Fauziah, 2021). Dalam konteks 

pemecahan masalah, motivasi yang tinggi dapat 
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mendorong individu untuk berusaha lebih keras dalam 

menemukan solusi, berpikir kreatif, serta tidak putus asa 

ketika sulit menemukan solusi. Hal ini sejalan dengan 

gagasan bahwa motivasi berprestasi memang memainkan 

peran penting dalam pengembangan dan pencapaian 

tujuan seseorang. Orang yang mempunyai motivasi cukup 

tinggi tentu akan lebih fokus pada pencapaian dan 

berusaha sekuat tenaga untuk mencapai keberhasilan 

(Haru, 2023). 

Secara keseluruhan, kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika dipengaruhi oleh 

beragam faktor. Salah satu faktor internal yang berperan 

penting adalah tingkat kedisiplinan siswa dalam belajar 

matematika (Wijayanti & Hakim, 2023). Pianyta dalam 

Wijayanti dan Hakim (2023) menyatakan bahwa 

kedisiplinan dalam belajar membantu siswa lebih mudah 

menyelesaikan berbagai jenis soal, baik yang sederhana 

maupun yang kompleks. Selain itu, Siagian juga 

menegaskan bahwa kedisiplinan memiliki pengaruh 
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signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika (Wijayanti & Hakim, 2023). Siswa yang 

memiliki kedisiplinan tinggi umumnya menjalani proses 

belajar dengan lebih teratur, konsisten, dan bertanggung 

jawab, sehingga hal tersebut dapat mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran, khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika (Fitria et al., 2024). 

Mengingat peran penting motivasi dan kedisiplinan 

dalam menunjang kemampuan pemecahan masalah pada 

siswa, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh 

mana pengaruh kedua faktor tersebut terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Kedua aspek ini 

dianggap memiliki kontribusi yang signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan tersebut. Oleh karena itu, 

peneliti terinspirasi untuk mengangkat judul penelitian  

“Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi 
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Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Pada Kelas 

VIII Di SMP NU Pajomblangan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Pada saat ini, tingkat kemampuan siswa dalam 

memecahkan permasalahan matematika masih tergolong 

rendah, terutama karena banyak siswa yang cenderung 

hanya menghafal konsep-konsep tanpa memahami dan 

menerapkannya secara mendalam. Kebiasaan ini 

menghambat siswa dalam mengatasi berbagai 

permasalahan matematika yang membutuhkan pemikiran 

analitis dan pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu, 

motivasi belajar dan disiplin siswa yang belum optimal 

berdampak pada rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 

Masalah ini semakin diperburuk oleh kurangnya 

kedisiplinan siswa dalam belajar. Siswa seringkali tidur 

pada saat pembelajaran, sehingga menghambat 

pembelajaran yang akan  dilakukan. Siswa dengan tingkat 

kedisiplinan yang tinggi cenderung memiliki pengaturan 
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waktu belajar yang teratur dan efektif hal ini dapat 

mendorong kemampuan pemecahan masalah yang 

dimilikinya. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Setelah peneliti mengidentifikasi masalah, maka perlu 

adanya pembatasan masalah sebagai berikut : 

1. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP NU 

Pajomblangan pada materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel tahun ajaran 2025/2026. 

2. Variabel dalam penelitian ini meliputi motivasi, 

disiplin, dan kemampuan pemecahan masalah. 

3. Penelitian ini membahas terkait pengaruh motivasi 

dan disiplin terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti 

merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut : 
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1. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa di SMP NU 

Pajomblangan? 

2. Apakah disiplin berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa di SMP NU 

Pajomblangan? 

3. Apakah motivasi dan disiplin secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa di SMP NU Pajomblangan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menjelaskan pengaruh motivasi terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa di SMP NU Pajomblangan.  

2. Menjelaskan pengaruh disiplin terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa di SMP NU Pajomblangan.  
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3. Menjelaskan pengaruh motivasi dan disiplin secara 

bersama terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa di SMP NU Pajomblangan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat dari segi teoritis 

a. Menambah wawasan pendidikan bagi guru dalam 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

efektif. 

b. Memberikan pengalaman baru dalam memahami 

proses pembelajaran matematika berbasis data. 

c. Menjadi sumber rujukan alternatif bagi guru 

matematika dalam merencanakan pembelajaran 

yang sesuai dengan kemampuan siswa. 

d. Mendorong pengembangan metode pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

e. Membantu siswa memahami konsep matematika 

secara mendalam, tidak hanya menghafal rumus. 
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f. Menjadi dasar kajian bagi peneliti lain yang ingin 

mengembangkan penelitian di bidang pendidikan 

matematika. 

2. Manfaat dari segi praktis 

a. Bagi siswa, penelitian ini mendorong siswa untuk 

memahami pentingnya motivasi dan disiplin 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika, khususnya pada materi 

SPLDV. 

b. Bagi Guru, penelitian ini memberikan informasi 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah siswa untuk 

membantu guru merancang strategi pembelajaran 

yang lebih efektif. 

c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi dasar 

dalam merumuskan kebijakan dan program yang 

mendukung peningkatan kualitas pembelajaran 

matematika di SMP NU Pajomblangan. 
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d. Bagi Program Studi, penelitian ini memperkaya 

keilmuan pendidikan matematika terkait pengaruh 

motivasi dan disiplin terhadap kemampuan 

pemecahan masala 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, 

penulis memperoleh temuan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi 

dengan kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas VIII di SMP NU Pajomblangan, Kabupaten 

Pekalongan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔5,754 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙1.992 (𝐻0 ditolak dan 𝐻1 

diterima). Berdasarkan hasil uji koefisien regresi, 

variabel motivasi memiliki nilai sebesar 0,309, 

yang menunjukkan bahwa motivasi memberikan 

pengaruh yang tergolong lemah terhadap 

kemampuan pemecahan masalah, yakni sebesar  

30,9%. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin 

dengan kemampuan pemecahan masalah siswa 



149 
 

 

kelas VIII di SMP NU Pajomblangan, Kabupaten 

Pekalongan, dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔5,217 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1.992 (𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima). 

Berdasarkan uji koefisien Regresi, variabel disiplin 

memiliki nilai sebesar 0,269, yang berarti disiplin 

memberikan pengaruh lemah terhadap kemampuan 

pemecahan masalah sebesar  26,9%. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari motivasi 

dan disiplin terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas VIII di SMP NU 

Pajomblangan, Kabupaten Pekalongan (dengan 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima). Hasil uji koefisien regresi 

menunjukkan nilai sebesar 0,801, yang 

mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut 

secara bersama memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap kemampuan pemecahan masalah, yaitu 

sebesar 80,1%. 
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5.2 Saran  

Beberapa saran yang dapat penulis berikan kepada 

pihak-pihak yang tarkait dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi pihak sekolah dan guru mata pelajaran, 

disarankan agar memberikan perhatian yang lebih 

besar kepada siswa, baik selama proses 

pembelajaran di kelas maupun dalam pemberian 

tugas rumah. Hal ini bertujuan agar siswa mampu 

menyelesaikan tugas yang diberikan secara lebih 

maksimal. 

2. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan sikap 

positif terhadap kegiatan belajar. Siswa sebaiknya 

tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, 

melainkan juga memperhatikan aspek 

perencanaan, penguasaan materi, serta pemahaman 

terhadap setiap langkah pengerjaan. Dengan 

demikian, kemampuan mereka dalam memecahkan 

masalah dapat berkembang lebih baik. 
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3. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

menggunakan metode penelitian lain seperti 

eksperimen agar dapat mengetahui pengaruh 

perlakuan secara lebih mendalam dan terukur. 

Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai cara meningkatkan motivasi dan disiplin 

siswa dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah.  
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